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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang Perbedaan Kinerja Pegawai Berdasarkan Gender Pada Dinas Sosial
Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja
pegawai berdasarkan gender. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif untuk
membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang ada.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Penelitian tersebut
menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Independent
sample T-test. Sampel yang di gunakan sebanyak 68 pegawai. Hasil analisis uji beda independent
sample t-test menunjukan bahwa tidak ada perbedaan kinerja pegawai berdasarkan gender pada
Dinas Sosial Kota Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam organisasi untuk
mencapai tujuannya. Sedarmayanti (2009:10) Kinerja juga diartikan sebagai kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan, kinerja yang baik adalah kinerja yang
mengikuti tata cara atau prosedur sesuai standar yang telah ditetapkan. Kinerja pegawai
dapat dilihat dari seberapa banyak pegawai memberikan tenaga, pikiran, atau memberikan
kontribusi kepada perusahaan atau organisasi. Setiap pegawai dalam organisasi memiliki
karakteristik yang berbeda-beda sehingga tidak jarang ditemukan pegawai yang mempunyai
kemampuan atau keahlian yang sama, namun memiliki keterampilan yang berbeda sehingga
menghasilkan kinerja yang berbeda pula. Salah satu aspek yang dapat membedakan kinerja
pegawai adalah jenis kelamin atau perbedaan gender. Adapun tercapainya tujuan organisasi
sangat ditentukan dari kinerja dan keefektifan para pegawai dalam menjalankan tugas.

Gender merupakan istilah yang digunakan untuk membedakan antara laki- laki dan
perempuan yang didasarkan pada aspek sosiokultural. Gender dipandang sebagai suatu
konsep kultural yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku, mentalitas, dan
karakeristik emosional anatara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
Dipahami bahwa gender merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi kondidi dan budaya, nilai dan
perilaku, mentalitas, dan emosi, serta faktor-faktor nonbiologis lainnya. (Alfian Rokhmansyah,
2016:1). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kantor Dinas Sosial Kota
Pekanbaru, peneliti menilai bahwa dalam pelayanan pegawai laki-laki lebih baik
pekerjaannya dibandingkan wanita. Karena laki-laki dinilai lebih tanggap dalam menghadapi
masalah pekerjaannya. Padahal dari asumsi tersebut faktanya juga bisa terbalik karena dapat
kita lihat bahwa kenyataannya wanita sudah lebih dihargai dengan penyerataan derajat dan
pemberian kerja yang hampir sama dengan laki-laki sebagai tenaga kerja di lingkungannya.
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Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh wanita dalam memerintah adalah wanita akan lebih
mengutarakan perintah mereka dengan kata-kata yang lebih halus dan lebih mudah diterima
berbeda dengan laki-laki mereka cenderung lebih tegas dalam memberikan sebuah perintah
disebabkan oleh sifat laki-laki yang tidak suka bertele-tele. Inilah salah satu aspek bahwa
dalam instansi pemerintahan lebih cenderung memilih wanita dalam mengatasi masalah
komunikasi dengan pegawai lainya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Sugiyono (2016:7).
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematik tentang keadaan
yang sedang berlangsung pada objek penelitian yakni tentang perbedaan kinerja pegawai
berdasarkan gender di Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Tempat penelitian ini dilakukan di Dinas
Sosial Kota Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai sebanyak 82
orang. sampel penelitian dari populasi tersebut menggunakan sampel jenuh, yang mana
sampel diambil dari pegawai dinas sosial sebanyak 68 orang dengan uji coba 30 orang dengan
staraf kesalahan 5%. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik cluster random sampling,
Teknik Pengumpulan data yang diperoleh dari penelitian ini diambil menggunakan beberapa
teknik yaitu observasi, dokumentasi, kuesioner atau penyebaran angket penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kinerja Pegawai Laki-Laki dan Perempuan

Variabel Keterangan Hasil Statistik (Laki-Laki)
N 34
Mean 3,80
Kinerja Pegawai Median 3,92
(Laki-Laki) Mode 3,92
Minimum 2,97
Maximum 4,28

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel 1, maka di peroleh nilai mean (nilai rata-
rata dari keseluruhan kinerja pegawai laki-laki sebesar 3,80.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kinerja Pegawai Perempuan

Variabel Keterangan Hasil Statistik (Perempuan)
N 34
Kinerja Mea.m 3,90
Pegawai Median 3,97
(Perempuan) .M.ode 4,06
Minimum 3,17
Maximum 4,25

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel 2, maka di peroleh nilai mean (nilai rata-
rata dari keseluruhan kinerja pegawai perempuan ) sebesar 3,90.

Tabel 3. Nilai Mean dan Standar Deviasi Pada Variabel Kinerja Pegawai Berdasarkan Masing-Masing

Indikator
No. Indikator Mean Laki-Laki Standar Deviasi Tafsiran
1 Kualitas 4,05 0,25 Sangat Tinggi
2 Kuantitas 4,07 0,17 Sangat Tinggi
3 Ketepatan Waktu 3,95 0,14 Tinggi
4 Efektivits Biaya 3,97 0,27 Tinggi
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5 Kemandirian 3,90 0,34 Tinggi

Rata-Rata 3,94 0,29 Tinggi
No. Indikator Mean Perempuan | Standar Deviasi Tafsiran

1 Kualitas 3,98 0,29 Tinggi

2 Kuantitas 3,96 0,15 Tinggi

3 Ketepatan Waktu 4,09 0,11 Sangat Tinggi

4 Efektivits Biaya 4,06 0,24 Sangat Tinggi

5 Kemandirian 4,02 0,28 Sangat Tinggi
Rata-Rata 4,03 0,36 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 di atas terdapat 5 indikator kinerja pegawai yaitu: 1) Kualitas, 2)
Kuantitas, 3) Ketepatan Waktu, 4) Efektivitas Biaya, dan 5) Kemandirian .menggunakan 35
butir pernyataan. Pada tabel di atas menejelaskan tentang nilai mean pada Kinerja Pegawai
berdasarkan masing-masing indikator.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Kinerja Pegawai
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja Pegawai Laki-Laki | Kinerja Pegawai Perempuan
N 34 34
Normal Parametersab Mean 3,80 3,90
Std. Deviation , 318 272
Absolute ,176 ,166
Most ExtremeDifferences Positive ,077 ,104
Negative -176 -,166
Test Statistic ,176 ,166
Asymp. Sig. (2-tailed) ,217 ,273

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji normalitas menggunakan kolmogotov-smirnov mendapatkan hasil signifikansi
sebesar 0.273 yang lebih besar dari 0,05. Sesuai dengan kriteria pengujian dapat dikatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Grafik Q-Q Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y2
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Gambar 1. Grafik Q-Q Plot

Berdasarkan hasil diatas, bahwa hasil dari grafik mengikuti garis diagonal maka hasilnya
adalah memenuhi asumsi normalitas, bisa dikatakan normal apabila yang titik titik mengikuti
garis diagonal maka hasilnya dikatakan normal.
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Tabel 5. Hasil Uji T-Test Kinerja Pegawai Berdasarkan Gender

Jenis kelamin No. Mean Std. Deviation
Kinerja pegawai laki-laki 34 0,380 0,318
Kinerja pegawai perempuan 34 0,390 0,272

Tabel 5 Menunjukkan bahwa mean kinerja pegawai laki-laki sebesar 0,380 dan mean
dari kinerja pegawai perempuan sebesar 0,390.

Hasil Uji Beda (Independent Sample T-Test)

Tabel 6. Hasil Uji Beda Kinerja Pegawai Berdasarkan Gender

Independent Samples Test
Kinerja Pegawai T-hit Sig. Mean Standar Deviasi | Keputusan
Laki-Laki ,129 0,79 Ho
Perempuan 1,628 108 ,129 0,79 diterima

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil dari output SPSS diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,108 >0.05, maka sesuai dengan hasil Uji independent sample t-test, dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan
kinerja pegawai laki-laki dan pegawai perempuan di Dinas Sosial Kota Pekanbaru.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini mencakup perbedaan kinerja pegawai berdasarkan
gender pada Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak adanya perbedaan signifikan antara kinerja pegawai laki-laki dan kinerja pegawai
perempuan. Jika ditinjau berdasarkan rata-rata kinerja, nilai rata-rata kinerja perempuan 3,90
lebih tinggi 0,10 poin daripada nilai rata-rata kinerja laki-laki yaitu 3,80. Namun, perbedaan
ini tidak terlalu mencolok (nyata) dirasakan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
adanya perbedaan yang signifikan antara kinerja pegawai laki-laki dan kinerja pegawai
perempuan di Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Dilihat dari sisi demografi bahwasannya kinerja
pegawai perempuan usia 20-30 tahun dengan jenis kelamin perempuan memiliki tingkat
kinerja pegawai yang lebih tinggi dengan mean sebesar 3,86 kemudian berdasarkan variabel
nilai mean di dapatkan 3,90. Hal ini membuktikan bahwasanya tingkat kinerja pegawai
pegawai perempuan sama-sama dalam kategori tinggi dengan kinerja pegawai laki-laki di
Dinas Sosial Kota Pekanbaru.

Berdasarkan nilai mean dari masing-masing indikator kinerja pegawai terdapat nilai
mean tertinggi adalah ketepatan waktu dari kinerja pegawai perempuan dengan perolehan
nilai mean sebesar 4,09 dengan nilai standar deviasi nya 0,29. Dengan tafsiran sangat tinggi.
Lalu diikuti dengan indikator kuantitas kinerja pegawai laki-laki dengan memperoleh mean
sebesar 4,07 dengan nilai standar deviasinya 0,17 dengan tafsiran sangat tinggi. Adapun
indikator efektivitas biaya dengan nilai mean 4,06 dengan standar deviasinya 0,24 dengan
tafsiran sangat tinggi. Selanjutnya indikator kualitas skor mean nya 4,05 dengan standar
deviasinya 0,25 dengan tafsiran sangat tinggi. Kemudian terakhir indikator kemandirian
dengan memperoleh mean sebesar 4,02 dengan standar deviasinya 0,28 dengan tafsiran
sangat tinggi. Dengan jumlah keseluruhan mean pada indikator kinerja pegawai perempuan
yaitu sebesar 4,03 dengan standar deviasinya 0,36 dengan tafsiran sangat tinggi. Dan jumlah
keseluruhan indikator kinerja pegawai laki-laki yaitu sebesar 3,94 dengan standar deviasinya
0,29 dengan tafsiran tinggi.

Kemudian ditegaskan kembali dalam hasil independent samples T-test, Uji ini dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kinerja pegawai berdasarkan gender. Kriteria
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pengujian hipotesis apabila sig. < 0,05, maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil pengujian dapat
diketahui nilai sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,108 > 0,05 yang artinya nilai sig, lebih besar dari
(> 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kinerja pegawai laki-laki dan perempuan di Dinas Sosial
Kota Pekanbaru. Hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan judul Perbedaan Kinerja
Pegawai Berdasarkan Gender Pada Dinas Sosial Kota Pekanbaru menunjukan bahwa tidak
terdapat perbedaan kinerja pegawai berdasarkan gender yang signifikan antara pegawai laki-
laki dan perempuan. Perbedaan yang muncul tidak secara signifikan, namun tetap ada
perbedaan Kkinerja antara keduanya. Untuk hal kualitas, kuantitas dan kerja sama dalam
menjalakan pekerjaan pegawai laki-laki lebih unggul daripada pegawai perempuan.

Namun dari sisi ketepatan waktu, efektivitas biaya dan kemandiran, pegawai
perempuan lebih unggul dalam pekerjaan mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Satriadi (2021) bahwasannya Perbedaan kinerja antara
pegawai Pria dan Wanita kemudian ditegaskan kembali dalam hasil T-Test Independent
dimana hasil nilai Sig. (2- tailed) yaitu sebesar 0,383 > 0,05 yang artinya tidak adanya
perbedaan yang signifikan (mencolok / nyata) antara kinerja pegawai pria dan wanita atau
H2 diterima dan H1 ditolak. Sehingga, hasil penelitian ini dapat dikatakan memperkuat hasil
penelitian yang dilakukan oleh Satriadi pada tahun 2021. Kedua hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kinerja pegawai laki-laki dan kinerja pegawai
perempuan. Jika ditinjau berdasarkan rata-rata kinerja, nilai rata-rata kinerja perempuan 3,90
lebih tinggi 0,10 poin daripada nilai rata-rata kinerja laki-laki yaitu 3,80. Namun, perbedaan
ini tidak terlalu mencolok (nyata) dirasakan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
adanya perbedaan yang signifikan antara kinerja pegawai laki-laki dan kinerja pegawai
perempuan di Dinas Sosial Kota Pekanbaru.

KESIMPULAN

Di peroleh perbedaan kinerja pegawai berdasarkan gender di Dinas Sosial Kota
Pekanbaru ditentukan oleh faktor demografi umur dan jenis kelamin. Sebesar 3,86 yang mana
artinya dalam tafsiran tinggi. Adapun perbedaan kinerja pegawai di Dinas Sosial Kota
Pekanbaru ditentukan oleh nilai mean pada indikator kinerja pegawai perempuan sebesar
4,09 yang mana artinya dalam tafsiran sangat tinggi. Terdapat perbedaan kinerja pegawai
laki-laki dan perempuan di Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Dapat dilihat berdasarkan nilai rata-
rata kinerja laki-laki yaitu 3,80 sementara jumlah rata-rata kinerja perempuan yaitu 3,90.
Besarnya perbedaan kinerja pegawai laki-laki dan perempuan tidak terlalu jauh yaitu 0,10
point sehingga membuat seolah kedua gender ini tidak memiliki perbedaan yang mencolok
tentang kinerja. Berdasarkan hasil uji beda independent sample t-test, nilai Sig. (2-tailed)
0,108 > 0,05 yang artinya Ho diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kinerja pegawai laki-laki dan perempuan di Dinas Sosial
Kota Pekanbaru.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbedaan kinerja pegawai
berdasarkan gender di Dinas Sosial Kota Pekanbaru sebagai berikut:

1. Direkomendasikan bagi karyawan kantor Dinas Sosial Kota Pekanbaru harus
mempertahankan serta meningkatkan kinerja pegawai yang sudah ada.

2. Direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih dalam lagi
atau memperluas cakupan dalam penelitian, selain itu untuk para peneliti selanjutnya yang
akan mengadakan penelitian serupa.

3. Direkomendasikan untuk peneliti agar bisa mengembangkan penelitiannya
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